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ABSTRAK 
 
 
 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana) dan kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa) telah digunakan sebagai obat tradisional dalam 

berbagai khasiat. Pada penelitian ini, campuran kulit buah manggis dan 

kelopak bunga rosella dalam teh herbal ditentukan aktivitas antioksidannya. 

Aktivitas antioksidan diuji dengan metode penangkapan radikal bebas 1,1-

diphenyl-2-pycrylhydrazyl (DPPH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

campuran kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella dalam formula A 

dengan komposisi 1,5 g kulit buah manggis dan 1,0 g kelopak bunga rosella 

memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi (IC50=148,1 ¯g/mL) di antara 

formula lain dengan komposisi yang berbeda. Formula tersebut yang juga 

mengandung 60 mg ekstrak stevia lebih disukai oleh panelis pada uji 

kesukaan. 

 
 
 
 
Kata kunci : aktivitas antioksidan,  kelopak bunga rosella, kulit buah manggis,      

  teh herbal 

ix + 76 hlm.; gbr.; tab.; lamp. 

Bibliografi : 36 (1987-2009) 
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ABSTRACT 

 
 
 

Mangosteen pericarp (Garcinia mangostana) and rosella calyx 

(Hibiscus sabdariffa) have been used as traditional medicine in many 

indications. In the present study, the combinations of mangosteen pericarp 

and rosella calyx in herbal tea were assessed for antioxidant activity. 

Antioxidant activity was determined by 1,1-diphenyl-2-pycrylhydrazyl (DPPH) 

free-radical scavenging method. The result showed that the combination of 

mangosteen pericarp and rosella calyx in formula A with the composition 1,5 

g of mangosteen pericarp and 1,0 g of rosella calyx possessed the highest 

antioxidant activity (IC50=148,1 ¯g/mL) among other formulas with different 

composition. That Formula which also contains of 60 mg stevia extract is 

preferable for the panelists in the hedonist test. 

 

 
 
 

Keyword   : antioxidant activity, herbal tea, mangosteen pericarp, rosella 

calyx 

ix + 76 pages; figures; tables; appendixes 

Bibliograpy : 36 (1987-2009) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. LATAR BELAKANG 
 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk dan semakin 

berkembangnya teknologi mengakibatkan semakin besar kemungkinan 

terjadinya pencemaran di dalam lingkungan hidup yang disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pencemaran lingkungan dapat disebabkan oleh adanya 

paparan radiasi, ozon, asap rokok, bahan kimia industri dan lain sebagainya 

yang dapat menyebabkan terbentuknya radikal bebas dan reactive oxygen 

spesies (ROS), radikal bebas ini dapat menyebabkan kanker dan penyakit 

lainnya (1). Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan hidup diperlukan untuk 

mengurangi pencemaran yaitu dengan melestarikan fungsi lingkungan hidup 

yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 

pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup 

(2). 

Radikal bebas dan oksidan dapat mencetuskan peroksidasi lemak, 

oksidasi protein dan DNA, sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan sel  

atau yang dikenal dengan stress oksidatif (3). Stres oksidatif dapat 

diakibatkan oleh ketidakseimbangan faktor spesies oksigen reaktif atau 

reactive oxygen species (ROS) dan antioksidan alami di dalam tubuh yang 

dapat menimbulkan berbagai penyakit. Resiko  tersebut dapat berkurang 

dengan meningkatkan konsumsi antioksidan yang terdapat dalam makanan 
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(3). Antioksidan mencegah oksidasi sel-sel tubuh dengan menetralisir atau 

menangkap radikal bebas, mencegah oksidasi zat pereduksi, pengompleks 

logam (pembentukan khelat) (4). Antioksidan menstabilkan radikal bebas 

dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan 

menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukkan radikal bebas 

yang dapat menimbulkan stress oksidatif (3). 

Menurut hasil suatu penelitian dikatakan bahwa marga Garcinia kaya 

akan berbagai jenis senyawa xanton, dimana senyawa xanton ini bertindak 

sebagai antioksidan alami (5). Salah satu anggota dari marga Garcinia dan 

suku Guttiferae yaitu buah manggis (Garcinia mangostana L.). Buah manggis 

merupakan jenis tanaman yang telah lama dikenal mempunyai khasiat 

pengobatan. Buah manggis memiliki kulit buah yang berbentuk bulat dan 

berkulit licin berwarna ungu, di bagian dalamnya terdapat daging buah 

berwarna putih berasa manis (6). Oleh karena rasa daging buah yang manis 

tersebut maka manggis dijadikan salah satu makanan yang disukai oleh 

keluarga, sedangkan kulit buahnya tidak dapat dikonsumsi karena rasanya 

yang kurang enak dan keras. Namun demikian, kulit buah manggis yang 

biasa dibuang sebagai limbah rumah ini, melalui penelitian sebelumnya 

diketahui bahwa memiliki banyak khasiat antara lain sebagai antioksidan (5). 

Aktivitas antioksidan dan antikanker ekstrak kulit buah manggis telah 

dilaporkan. Manggis telah dijadikan sediaan herbal yang dijual di Amerika 

serikat untuk aktivitas antioksidannya. 
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Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) termasuk dalam anggota suku 

Malvaceae dan merupakan tanaman yang  populer di Indonesia dan banyak 

di daerah tropis lainnya (7). Kelopak bunga rosella mengandung kandungan 

kimia yang memberikan warna merah dan rasa asam  sehingga sering 

digunakan sebagai pewarna dan perasa makanan (8). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, seperti halnya kulit manggis kelopak bunga rosella 

juga memiliki khasiat sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan pada kelopak 

bunga rosella disebabkan oleh adanya kandungan polifenol yang termasuk 

dalam antioksidan alami (1). Pada penelitian tersebut aktivitas antioksidan 

filtrat air kelopak bunga rosella diuji menggunakan metode DPPH  

menunjukkan persen inhibisi  yang tinggi yaitu lebih dari 90 % (1). 

Pemanfaatan dan penelitian tentang kulit buah manggis dan kelopak 

bunga rosella sebagai antioksidan telah banyak dilakukan. Kombinasi kedua 

simplisia tersebut sudah ada dipasaran dalam bentuk minuman herbal, tetapi 

tidak diproduksi di Indonesia dan harganya relatif mahal. Oleh karena, 

manggis dan rosella merupakan tanaman yang mudah ditemukan di 

Indonesia, maka keduanya dapat diperoleh dengan mudah jika diperlukan 

untuk diproduksi sebagai sediaan herbal.  

Pada penelitian ini kombinasi kedua simplisia tersebut dibuat sediaan 

teh herbal dalam bentuk teh celup. Pembuatan sediaan teh herbal dalam 

bentuk teh celup dipilih karena pembuatan sediaan yang relatif sederhana 

dan lebih ekonomis jika dibandingkan dengan pembuatan minuman herbal. 

Pada penelitian ini kombinasi kedua bagian tanaman tersebut dibuat menjadi 
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tiga formula dalam bentuk sediaan teh celup dengan komposisi berbeda. 

Aktivitas antioksidan ketiga formula diuji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode penangkapan radikal bebas DPPH (9). Formula yang memiliki 

aktivitas antioksidan terbaik dipilih untuk dijadikan sediaan teh celup,  

kemudian diuji terhadap penerimaan konsumen melalui uji kesukaan dan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis Test program SPSS untuk analisa data (10).  

 

 

B. TUJUAN PENELITIAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan teh herbal campuran 

kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella dalam bentuk teh celup  yang 

memiliki khasiat sebagai antioksidan dengan cita rasa yang disukai oleh 

panelis sebagai model.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pemanfaatan kulit..., Safina, FMIPA UI, 2009



5 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 
A. SEDIAAN TEH HERBAL 
 

Sediaan herbal adalah sediaan obat tradisional yang dibuat dengan 

cara sederhana seperti teh, infus, dekok, dan sebagainya yang berasal dari 

simplisia (11).  Simplisia adalah bentuk jamak dari kata simpleks yang 

berasal dari kata simple, berarti satu atau sederhana. Menurut Departemen 

Kesehatan RI simplisia dapat diartikan sebagai bahan alami yang digunakan 

untuk obat dan belum mengalami perubahan apapun, dan kecuali dinyatakan 

lain umumnya berupa bahan yang telah dikeringkan (12). 

Sediaan teh herbal adalah sediaan cair yang dibuat dengan 

mengekstraksi simplisia herbal dengan air mendidih (11). Air mendidih 

dituangkan ke simplisia kemudian disaring. Dalam pembuatan sediaan teh 

jumlah simplisia dinyatakan dalam takaran gram dan air dalam takaran mL 

(11). Teh herbal dapat terdiri dari satu atau lebih obat herbal, biasanya 

terdapat dalam bentuk serbuk atau dalam kemasan. Dalam pembuatan 

sediaan herbal terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan karena 

sangat berpengaruh terhadap khasiat dan keamanan penggunaan sediaan 

herbal.  
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B. Garcinia mangostana L. 
 

1. Taksonomi 

 Taksonomi Garcinia mangostana L. adalah sebagai berikut (13): 

 Dunia   : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi   : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae  

Subkelas   : Dilleniidae  

Bangsa   : Theales  

Suku   : Guttiferae 

Marga   : Garcinia 

Jenis          : Garcinia mangostana L. 
 
 
 
2. Nama Lain 

 Garcinia mangostana tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, 

sehingga dikenal dengan berbagai nama seperti di Aceh: manggoita; di 

Jawa: Manggis; di Bali: Manggis; di Makasar: Kirasa dan di Maluku: 

Mangustang (14).   

Garcinia mangostana juga dikenal di beberapa negara di dunia 

dengan berbagai nama seperti di Malaysia tanaman ini dikenal dengan 

nama Manggis (sama seperti di Indonesia); di Filipina: Manggustan dan 

Manggis; di Kamboja: Mongkhut; di Laos: Mangkhud; di Thailand: 

mangkhut; dan di Vietnam: Cay mang cut (15).  
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3. Morfologi  (6, 7) 

Garcinia mangostana L. termasuk marga Garcinia. Jenis-jenis 

utama kelompok marga Garcinia antara lain G. atroviridis, G.dulcis dan 

G.xanthochymus. Garcinia mangostana merupakan pohon berbuah, 

memiliki tinggi sampai 25 m dan memiliki besar batang 45 cm. Pohon ini 

mengeluarkan getah berwarna kuning dari batang, lembaran daun 

berbentuk lonjong atau jorong berukuran (15-25) cm x (7-13) cm, bunga 

menyendiri atau berpasangan. Buah berbentuk bola tertekan, garis tengah 

3,5-7 cm, ungu tua, dengan kelopak tetap, dinding buah tebal dan 

berdaging (arilus)  (Gambar 1). Biji 1-3, diselimuti oleh selaput biji yang 

tebal dan berair, berwarna putih (arilus) (juga ada biji yang gagal tumbuh 

sempurna). Buah masak pada awal musim hujan yaitu pada bulan Juni 

hingga Januari. 

 
 

4. Ekologi dan Penyebaran (16) 

Garcinia mangostana dapat ditemukan di negara-negara Asia 

Tenggara seperti Thailand, Malaysia, Filipina, Vietnam dan termasuk 

Indonesia. Kemudian tanaman ini tersebar ke negar-negara tropik lainnya 

termasuk Srilangka, India Selatan, Amerika Tengah, Brazil dan 

Queensland (Australia), yang di negara-negara tersebut terdapat kebun-

kebun manggis dalam skala kecil. Pertumbuhan buahnya di Indonesia, 

Malaysia, Filipina, Thailand dan Vietnam terjadi pada bulan mei hingga 

Januari, sedangkan di Australia pada bulan November hingga April. 
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5. Kandungan Kimia 

Beberapa penelitian mengenai isolasi dan identifikasi kandungan 

manggis telah dilakukan. Kandungan kimia kulit manggis antara lain 

derivat xanton yaitu mangostin, gartanin, α-mangostin, γ-mangostin, 

garcimangoson B, garcinon D, garcinon E, mangostinon, cudraxanton G, 

garcimangoson A, garcimangoson C, garcimangoson D; antosianin 

glikosida; benzofenon (5, 17). Sianidin-3-soforosida (pigmen mayor) dan 

sianidin-3-glukosida (pigmen minor) merupakan pigmen yang memberikan 

warna merah pada kulit buah (16). Derivat xanton pada arilus antara lain 

mangostin, kalaxanton, 2-(γ,γ-dimetilalil)-1,7-dihidroksi-3-metoksixanton 

dan 2,8-bis-(γ,γ-dimetilalil)-1,3,7-trihidroksixanton (17). Pada penelitian 

lainnya ditemukan kandungan kimia daun yaitu 2-etil-3-metilmalmaleida 

N-β-D-Dlukopiranosida (18).   

 
 
6. Khasiat dan Kegunaan 

Xanton polioksigenasi termasuk mangostin dan gartanin 

memberikan aktivitas sebagai antibakteri. Mangostin, komponen utama 

pada kulit manggis dapat menghambat fungi Trichophyton 

mentagrophytes, Microsporum gypseum dan Epidermophyton floccosum, 

tetapi tidak memberi efek pada Candida albican (19).  Mangostin juga 

dapat digunakan sebagai antiinflamasi dan antiulserasi, menurunkan 

tekanan darah, efek kardiotonik, antimikroba dan antihepatotoksik dan 
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xanton dapat menghambat terjadinya artritis pada tikus sebagai model 

(16). 

Ekstrak metanol kulit manggis telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antiproliferatif, apoptosis, dan antioksidan sehingga dapat menghambat 

proliferatif sel kanker, ekstrak metanol juga dapat menghambat produksi 

ROS (20). Senyawa bioaktif polifenol  buah manggis mempengaruhi kadar 

plasma lipid dan aktivitas antioksidan pada tikus yang diinduksi makanan 

berkolesterol (21).  

 
 
C.  Hibiscus sabdariffa L. 

1. Taksonomi 

Klasifikasi Hibiscus sabdariffa L. adalah sebagai berikut (13): 

Dunia : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Subkelas : Dilleniidae 

Bangsa : Malvales 

Suku  : Malvaceae 

Marga  : Hibiscus 

Jenis : Hibiscus sabdariffa L. 

 

 

Pemanfaatan kulit..., Safina, FMIPA UI, 2009



 10 

2. Nama Lain 

Hibiscus sabdariffa di Indonesia dikenal dengan rosella, di Jawa 

dikenal dengan Gamet balonda (Sunda), Mrambos ( Jawa Tengah ) dan 

Kasturi roriha ( Ternate ) (22). Berbagai negara tanaman ini juga dikenal 

dengan berbagai nama yaitu di Inggris tanaman ini dikenal dengan nama 

Rosella; di Perancis: I’Oiselle; di Jamaica: Spanish; di Arab: karkade; dan 

di Wolof: bissap (23). 

 
 

3. Ekologi dan Penyebaran (8) 

Hibiscus sabdariffa terdiri dari lebih dari 300 spesies yang 

terdistribusi di wilayah tropis dan substropis di dunia. Tanaman ini dapat 

hidup di iklim tropis dengan temperatur hangat dan lembab  dan pada 

iklim substropis.  Rosella dapat tumbuh dalam green house, tetapi secara 

normal tumbuh baik dibawah matahari langsung. 

 
 

4. Morfologi (7) 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) termasuk ke dalam suku 

Malvaceae dan merupakan tanaman yang cukup dikenal di Indonesia, 

India, Afika Barat dan wilayah lainnya. Hibiscus sabdariffa merupakan 

herba atau semak 1 tahun, memiliki tinggi 0,5-3 m dan batang dengan duri 

tempel atau tidak. Daun bertangkai 6-15 cm, berbentuk bulat telur, 

lingkaran atau oval, tangkai bunga panjang 1-2 cm, beruas. Kelopak 

bunga berbagi 5, taju bentuk lanset, berdaging tebal, merah tua atau 
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kuning muda, dengan tulang daun merah (Gambar 2). Tabung benang 

sari boleh dikatakan seluruhnya tertutup dengan kepala sari, ungu. Buah 

berbentuk telur, berambut jarang, membuka dengan 5 katup, diselubungi 

oleh kelopak yang jelas lebih panjang daripada buah. Biji 3-4 peruang.   

 
 

5. Kandungan Kimia 

Karakteristik fisikokimia rosella memiliki asam buah dengan 

kandungan rendah gula. Asam organik yang terkandung di dalam kelopak 

bunga rosella antara lain asam suksinat dan asam oksalat (dominan), 

serta asam askorbat dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan 

jeruk dan mangga (24). Kelopak bunga juga mengandung vitamin A, 

riboflavin, niacin, kalsium, besi, alkaloid, anisaldehid, asam sitrat, 

galaktosa, mukopolisakarida, pektin, kuersetin dan kandungan fenolik, 

seperti antosianin, flavonoid (gossypetin, hibiscetin, dan saderetin), 

glikosida (asam protokatekat, eugenol), sterol (ergosterol, β-sitosterol), 

(24, 25). Selain itu juga mengandung 18 asam amino, protein, serat dan 

unsur lain yang berguna bagi tubuh. Antosianin rosella diidentifikasi 

menggunakan kromatografi yaitu delphenidin-3-sambubiosida, sianidin-3-

sambubiosida dan delphinidin-3-glukosa (24). 

 
 

4. Khasiat dan Kegunaan 

 Bagian rosella seperti kelopak bunga, biji, buah dan akar 

digunakan dalam berbagai makanan seperti jus, selai, sirup, kue, puding, 
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es krim dan perasa serta dibuat dalam bentuk teh. Asam askorbat dan 

asam glikolat memberikan efek  laksatif dan diuretik (8). Sebagai obat 

tradisional kelopak bunga rosella digunakan sebagai antiseptik, 

aprodiasiac (membangkitkan libido), astringen dan digestif. Selain itu juga 

dapat digunakan untuk abses, penyakit hati dan hipertensi. Biji rosella 

dapat digunakan untuk kopi dan buahnya dapat dimakan. Teh rosella 

telah diketahui dapat menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. Akar rosella dapat digunakan untuk aperitif dan tonik (26). 

 Ekstrak air kelopak bunga rosella memiliki  aktivitas sebagai 

antioksidan dan hipokolesterolemik. Kandungan kimia seperti antosianin, 

kuersetin, asam L-askorbat dan asam protokatekat dilaporkan berkhasiat 

sebagai antioksidan, sedangkan β-sitosterol dan pektin memiliki efek 

hipolipidemik. Uji penurunan kolesterol secara in vivo menggunakan tikus 

Sprague-Dawlay (Italia) menunjukkan efek hipokolesterol dan 

hipertrigliserida. Efek ini dilaporkan ada karena mekanisme pencegahan 

oksidasi LDL (Low-Density Lipoprotein) yang dapat menyebabkan 

aterosklerosis dan secara signifikan dapat menurunkan stres oksidatif 

hepatosit in vivo pada tikus yang diberikan antosianin yang berasal dari 

H.sabdariffa (27). Beberapa peneliti sebelumnya menghubungkan adanya 

kandungan polifenol dan aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan juga 

dihubungkan dengan adanya kandungan antosianin (sianidin-3-glikosida 

dan dephinidin-3-glikosida) (25).  
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D. STEVIA 

Stevia rebaudiana atau yang dikenal dengan stevia merupakan 

tanaman berupa semak berwarna hijau dari suku asteraceae. Daun stevia 

mengandung glikosida spesifik yang dapat memberikan rasa manis, tetapi 

bersifat non kalori. Steviosida  merupakan glikosida yang memberikan efek 

tersebut, selain itu juga terdapat  dulkosida dan rebaudiosida. Secara fisiologi, 

tubuh manusia tidak dapat  memetabolisme pemanis glikosida yang terdapat 

dalam daun stevia, sehingga dapat dieliminasi dari dalam tubuh tanpa terjadi 

proses absorpsi kalori. Herba stevia dapat memberikan rasa manis 70 hingga 

400 kali gula putih, sedangkan steviosida 200 hingga 300 kali gula putih. 

Keuntungan penggunaan pemanis ini adalah bebas kalori, aman untuk 

digunakan oleh penderita diabetes, tidak toksik, menghambat terbentuknya 

plak dan tidak rusak oleh pemanasan (28). 

 
 

E. ANTIOKSIDAN  

Antioksidan merupakan suatu zat yang terdapat di dalam sel, baik 

pada membran sel maupun di dalam ruang ekstrasel dan yang mempunyai 

sifat menghambat atau mencegah kemunduran, kerusakan atau kehancuran 

sel akibat reaksi oksidasi. Antioksidan mampu mengubah oksidan menjadi 

molekul yang tidak berbahaya atau menjadi molekul yang tidak dapat 

mempengaruhi jaringan vital lagi (3). Oksidasi merupakan suatu reaksi kimia 

yang melibatkan penambahan oksigen atau kehilangan satu elektron dari 

suatu atom. Reaksi oksidasi ini dapat menimbulkan sejumlah kerugian baik 
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diluar maupun di dalam tubuh. Oksigen di dalam tubuh akan menimbulkan 

sejumlah reaksi oksidasi, yaitu pembakaran diiringi dengan pembentukan 

radikal bebas (3).  

Antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 

menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh 

radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Antioksidan 

menstabilkan radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stres oksidatif (3). 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan terbagi atas dua kelompok, yaitu (29) : 

a. Antioksidan Sintesis 

      Antioksidan sintesis yang umum digunakan adalah BHT (butylated 

hidroxytoluene), BHA (Butylated hidroxyquinone), PG (Propyl gallate), dan 

TBHQ (Tertiarybutyl hydroquinone). 

b. Antioksidan Alami 

Antioksidan alami merupakan antioksidan yang diperoleh dari bahan 

alam. Sebagian besar senyawa-senyawa dari tumbuhan tingkat tinggi yang 

telah diuji aktivitasnya sebagai antioksidan merupakan golongan fenol dan 

turunannya. Antioksidan tersebut dapat dibedakan pula berdasarkan nilai 

gizinya, yaitu vitamin C dan vitamin E. 

Mekanisme kerja antioksidan dalam menghambat jalannya reaksi 

oksidasi dapat melalui beberapa cara yaitu mekanisme donor proton, radical 

scavenger, oxygen quencher, inhibisi dengan enzim. Pada reaksi, 

antioksidan bertindak sebagai donor hidrogen, dimana hidrogen tersebut 
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akan berikatan dengan radikal bebas dari lemak atau minyak sehingga 

membentuk senyawa yang stabil. Pemberian atom hidrogen ini juga 

merupakan tahap awal dari mekanisme antioksidan melalui radical scavenger 

(penangkapan radikal). Radikal baru yang terbentuk yaitu A�  akan dapat 

langsung bergabung dengan radikal lain membentuk senyawa yang tidak 

reaktif. Mekanisme reaksi radical scavenger dapat dilihat pada Gambar 3 (30). 

 
 

E. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN (9, 31) 

Antioksidan banyak terkandung dalam tanaman. Senyawa antioksidan 

yang diperoleh dari alam dapat diuji aktivitasnya menggunakan metode 

pengujian aktivitas antioksidan yaitu metode penangkapan radikal DPPH 

(1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl). Prinsip reaksi metode DPPH yaitu donor 

atom hidrogen antioksidan pada radikal DPPH yang berwarna ungu. Hasil 

reaksi tersebut menghasilkan senyawa non-radikal DPP hidrazin (Gambar 4) 

maka absorpsi akan berkurang menjadi kuning pucat atau warnanya hilang, 

dapat diukur serapannya pada panjang gelombang 517 nm. DPPH yang 

tersisa diukur serapannya menurut jangka waktu tertentu. Aktivitas 

antioksidan dinyatakan sebagai IC50. 

Pengujian  aktivitas antioksidan terhadap ekstrak baik untuk sediaan 

campuran maupun untuk sediaan tunggal dapat menggunakan metode 

DPPH. Untuk zat pembanding dapat digunakan BHA (Butylated Hydroxy 

Anisole) atau BHT (Butylated Hydroxy Toluene) serta asam askorbat. Prinsip 

pengukurannya adalah mengukur besarnya absorpsi pemucatan warna 
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larutan DPPH. Absorbansi larutan uji diukur pada panjang gelombang 517 

nm yaitu pada panjang gelombang maksimum larutan metanol. Pengamatan 

dilakukan pada menit ke-30 suhu 370 untuk memberikan kesempatan 

terjadinya reaksi.  

Hal yang perlu diperhatikan pada penggunaan metode DPPH dengan 

Spektrofotometri yaitu (9): 

a. Wadah untuk reaksi 

Pengukuran dapat dilakukan dengan menggunakan kuvet berukuran 

1x1 cm dengan volume maksimum 4 mL.  

b.  Pelarut  

Metode ini dapat bekerja dengan baik bila menggunakan pelarut 

metanol atau etanol.  

c. Konsentrasi reagen dan penggunaan standar  

Berdasarkan persyaratan pengukuran pada spektrofotometri, 

konsentrasi DPPH pada kuvet sebaiknya dipilih pada konsentrasi yang dapat 

memberikan serapan kurang dari 1,0. 

d. Pengukuran serapan : Panjang gelombang dan alat yang digunakan 

Panjang gelombang maksimum serapan (λmax) yang digunakan untuk 

pengukuran serapan bervariasi mulai dari 515 nm, 517 nm, 518 nm dan 520 

nm. 
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e. Waktu reaksi 

Waktu reaksi yang biasa digunakan adalah 30 menit. Kecepatan 

reaksi bervariasi dan yang terbaik adalah membiarkan reaksi berlangsung 

sampai seluruh substrat bereaksi sempurna. 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 
 
 

 
A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di laboratorium Fitokimia dan Kimia  Departemen 

Farmasi FMIPA UI dari Januari hingga Mei 2009. 

 
 

B. BAHAN DAN ALAT 

1.  Bahan 

a. Simplisia Uji 

Simplisia yang digunakan dalam penelitian adalah kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) yang diperoleh dari pasar di 

wilayah Srengseng, Jakarta Barat dan kelopak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) yang diperoleh dari wilayah Bogor, Jawa barat.  Simplisia 

yang digunakan dalam penelitian ini dideterminasi oleh pusat 

penelitian dan pengembangan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) Bogor (Lampiran 1 dan Lampiran 2). 

 
b. Bahan Kimia 

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian, antara lain: silika 

gel F254 untuk KLT (Merck), Folin-Ciocalteu’s 50 % (v/v) (Sigma), 

sodium karbonat 1,5 % (b/v) (Unvar), BHT (Butil hidroksi toluena) 

(Merck), Asam askorbat (CSPC), DPPH (1,1-Diphenyl-2-pcrylhydrazyl) 
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(Wako), kloroform (Merck), etil asetat (Merck), heksana (Merck), 

kuersetin (Sigma), asam galat (Merck), asam sulfat encer, AlCl3 5%, 

metanol teknis yang telah didestilasi.   

 

2. Alat 

      Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain blender, 

rotary evaporator (Bucci), chamber (Camag), waterbath (LAB-LINE), oven 

(JUMO), timbangan analitik (Adam), sentrifugator, tanur,  spektrofotometer 

UV-Vis (Shimadzu 1601) dan alat-alat gelas lainnya. 

 
 
C. CARA KERJA 

1. Penyiapan Simplisia Uji 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang diperoleh 

disortasi, kemudian dibersihkan dengan air mengalir, dikeringkan pada 

udara terbuka dan terlindung dari sinar matahari langsung. Pengeringan 

dilanjutkan di dalam oven pada suhu 40-60 0C hingga kering, kemudian 

diserbukkan. Kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang telah 

dikeringkan, selanjutnya disortasi, kemudian diserbuk. 

 
 

2.  Identitas dan Deskripsi Organoleptik Simplisia  

Identitas simplisia kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella 

meliputi nama latin dan nama Indonesia tumbuhan, bagian tumbuhan 

yang digunakan dan nama simplisia. Dekskripsi organoleptik simplisia kulit 
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buah manggis dan kelopak bunga rosella diperiksa bentuk, rasa, warna, 

dan baunya (32). 

 
 

3.  Penetapan Parameter Simplisia Kulit Buah Manggis 

a. Susut Pengeringan  

Pengukuran susut pengeringan dilakukan dengan cara simplisia 

ditimbang secara seksama sebanyak 1 g sampai 2 g dan dimasukkan 

ke dalam botol timbang dangkal bertutup yang sebelumnya telah 

dipanaskan pada suhu 1050C selama 30 menit dan telah ditara. 

Sebelum ditimbang simplisia diratakan dalam botol timbang dengan 

menggoyangkan botol, hingga merupakan lapisan setebal lebih kurang 

5 mm sampai 10 mm. Kemudian dimasukkan ke dalam ruang 

pengering, buka tutupnya, keringkan pada suhu 1050C hingga bobot 

tetap. Sebelum setiap pengeringan, biarkan botol dalam dalam 

keedaan tertutup mendingin dalam eksikator hingga suhu kamar (32). 

 
 

b. Kadar Abu 

Pengukuran kadar abu dilakukan dengan cara lebih kurang 2 g 

sampai 3 g zat yang telah digerus dan ditimbang seksama, masukkan 

ke dalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara, ratakan. 

kemudian pijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, dinginkan, 

timbang (32).  
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c. Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Pengukuran kadar abu tidak larut asam dilakukan dengan cara 

abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu, didihkan dengan 25 

mL asam sulfat encer P selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak 

larut dalam asam, saring melalui kertas saring bebas abu, pijarkan 

hingga bobot tetap, timbang (32).  

 

d. Senyawa Terlarut dalam Air 

Pengukuran senyawa terlarut dalam air dilakukan dengan cara 

5,0 gram dimaserasi selama 24 jam dengan 100 mL air kloroform LP 

menggunakan laju bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam 

pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring, uapkan 20 

mL filtrat hingga kering dalam cawan dangkal berdasar rata yang telah 

ditara, panaskan residu pada suhu 1050C hingga bobot tetap (32).  

 
 
e. Senyawa Terlarut dalam Asam 

Pengukuran senyawa terlarut dalam etanol dilakukan dengan 

cara 5,0 gram dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml etanol 

menggunakan laju bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam 

pertama dan kemudian dibiarkan 18 jam. Saring, uapkan 20 mL filtrat 

hingga kering dalam cawan dangkal berdasar rata yang telah ditara, 

panaskan residu pada suhu 1050C hingga bobot tetap (32).  
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d. Kromatografi 

Untuk mencari fase gerak yang baik, sebanyak  5 ¯l ekstrak 

etanol, diklormetan dan heksana kulit buah manggis ditotolkan pada 

lempeng KLT silika gel  60 F254 lalu dielusi dengan fase gerak hingga 

diperoleh fase gerak yang paling baik. Fase gerak yang dicoba antara 

lain metanol : kloroform (5:2), heksana : etil asetat (3:1,9), heksana : 

etil asetat (3:1,7), heksana : etil asetat (3:1,6), heksana : etil asetat 

(3 :1,5). 

 Sebanyak 5 ¯l ekstrak etanol, diklormetan dan heksana kulit 

buah manggis ditotolkan pada lempeng KLT silika gel 60 F254 lalu 

dielusi dengan fase gerak yang telah dipilih dari percobaan 

sebelumnya. Hasil elusi diamati secara visual dengan sinar tampak, 

sinar UV 254 nm dan 366 nm baik sebelum maupun sesudah 

diberikan pereaksi semprot AlCl3 5%. 

 
 

g. Penetapan Kadar Polifenol Total 

Penetapan kadar polifenol total dilakukan menggunakan 

prosedur Folin-Ciocalteu yaitu 1 gram serbuk simplisia dimaserasi 

menggunakan 100 mL air panas selama 5 menit. Filtrat yang diperoleh 

disentrifugasi 2000 rpm selama 10 menit. Supernatan yang terbentuk 

digunakan untuk penetapan kadar polifenol total (33).  

Kandungan polifenol total ditentukan menggunakan prosedur 

Folin-Ciocalteu yang dimodifikasi sebagaimana dideskripsikan oleh  
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Pambayun dkk, 2007. Sebanyak 0,5 mL supernatan ekstrak atau 

asam galat (4, 6, 7, 8, 9, 10 ppm) sebagai standar dicampur dengan 

0,5 mL  reagen Folin–Ciocalteu’s 50 % (v/v), kemudian ditambah 

dengan 7 mL aqaudest, kocok hingga homogen diamkan selama 10 

menit pada suhu ruang. Setelah 10 menit ditambahkan 2,0 mL natrium 

karbonat 1,5 % (w/v), kocok homogen. Campuran diinkubasi pada 

400C selama 20 menit dan serapan diukur pada panjang gelombang 

755 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Total kandungan 

polifenol  dihitung sebagai ekivalent asam galat (GAE) dari kurva 

kalibrasi asam galat standar dan dinilai  sebagai mg asam galat per 

gram pada sampel kering (34). 

 
 

4. Penetapan Komposisi Formula Sediaan Teh herbal 

 

Penetapan komposisi kelopak bunga rosella yang digunakan pada 

formulasi sediaan teh campuran dipilih berdasarkan pada penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kalyarat dan Kaew uji 

aktivitas antioksidan filtrat 1 g simplisia  kelopak bunga rosella yang 

diseduh dalam 100 mL air panas menunjukkan persentase efek 

penangkapan radikal DPPH sebesar 92,12% (1). Berdasarkan  hal 

tersebut maka berat simplisia kelopak bunga rosella yang dipilih adalah 1 

gram (formula A), kemudian dosis ditingkatkan menjadi 1,5 gram (formula 

B) dan 2 gram (formula C). Komposisi kandungan kulit manggis dalam 
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sediaan teh yang dipilih adalah 1,5  gram (formula A), 1 gram (formula B) 

dan 500 mg (formula C) (Tabel 1). Pemilihan dosis kulit manggis ini 

mengacu pada suatu produk X, dimana produk X ini memiliki tiga 

komposisi untuk satu kali penggunaan yaitu 500 mg freeze-dried serbuk 

kulit buah manggis, 500 mg daging buah Himalayan Goji berry (Lycium 

barbarium) dan 500 mg ekstrak Brazilian Acai berry (Euterpe oleracea) 

(35). Produk X dikonsumsi tiga kali sehari, sehingga dalam sehari dosis 

serbuk kulit manggis lebih kurang 1500 mg (35).  

Pada formula terpilih ditambahkan ekstrak stevia yang berfungsi 

sebagai pemanis. Ekstrak stevia yang digunakan dihitung berdasarkan 

perbandingan penggunaan gula putih yang biasa digunakan sebagai 

pemanis. Perbandingan sifat kemanisan ekstrak stevia dan gula putih 

adalah 200-300 kali, sehingga jumlah ekstrak stevia yang digunakan 

adalah 20, 40 dan 60 mg pada 3 formula. Setiap satu kantung teh celup 

berisi lebih dari 2,5 gram (ditambah dengan ekstrak stevia). Komposisi 

formula sediaan teh herbal campuran kulit buah manggis dan kelopak 

bunga rosella dengan penambahan stevia dapat dilihat pada Tabel 2.   

 
 

5. Uji aktivitas Antioksidan Teh Celup dengan Metode DPPH 

a. Pembuatan ekstrak  

Ekstrak dibuat dengan cara maserasi sebagai berikut : 2.5 g 

formula campuran kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella 

dalam kemasan teh celup dimasukkan ke dalam bejana, kemudian 
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dituangi dengan 250 mL air panas. Kemudian campuran diaduk 

menggunakan maserator selama 3 menit dengan pengadukan 100 

rpm. Setelah diaduk selama 3 menit filtrat yang diperoleh diuapkan 

menggunakan waterbath pada kisaran 40-600C hingga diperoleh 

ekstrak kental. Hal yang sama dilakukan pada simplisia tunggal yaitu 

kulit buah manggis tunggal dan kelopak bunga rosella tunggal. 

 
 

b. Pembuatan larutan DPPH 0,2 mM 

Larutan DPPH 0,2 mM dibuat dengan melarutkan 19,71 mg 

serbuk DPPH (BM=394,33) dalam 250 mL metanol teknis yang telah 

didestilasi. Untuk menjaga kestabilan larutan DPPH sebelum 

digunakan DPPH disimpan dalam freezer. 

 
 

c.  Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak  

Uji antioksidan ekstrak air dilakukan menggunakan metode 

DPPH dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. Ekstrak yang 

akan diuji dilarutkan dalam metanol dengan konsentrasi 20, 40, 100, 

200, 500 dan 1000 ppm. Kemudian 1 ml dari masing-masing 

konsentrasi ditambahkan 2,0 mL DPPH (0,2 mM dalam metanol), dan  

1,0 mL metanol dan dihomogenkan, sehingga diperoleh konsentrasi 

ekstrak 5, 10, 25, 50, 125 dan 250 ppm. Asam askorbat dan BHT 

digunakan sebagai kontrol positif. Larutan uji dan larutan blanko 

diinkubasi pada suhu 370C selama 30 menit. Absorbansi larutan uji 
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diukur pada panjang gelombang 517 nm yaitu pada panjang 

gelombang maksimum DPPH dalam metanol (36).  

 
 

6. Evaluasi Teh Celup  

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis meliputi warna, aroma, dan rasa dari sediaan 

teh celup sehingga diketahui tampilan dari sediaan formula terpilih. Hal 

ini dilakukan dengan cara melihat warna, mencium aroma dan 

merasakan rasa seduhan teh.   

 
 

b. Analisis Kesukaan 

Formula teh celup yang telah menunjukkan aktivitas antioksidan 

terbaik dibuat 3 formula dengan penambahan pemanis (Tabel 2). Uji 

kesukaan dilakukan dengan menyebarkan angket yang akan diisi oleh 

panelis yang berjumlah 30 orang. Panelis yang diberi angket diberikan 

pengarahan pengisian angket. Format angket dapat dilihat pada 

lampiran. Panelis diminta mengisi nilai 1-5, dengan tingkat sangat suka 

sampai sangat tidak suka (Lampiran 5). 

Hasil angket diolah dengan program SPSS 16.0 (10). Data yang 

digunakan merupakan data dengan skala ordinal maka analisisnya 

mengunakan uji non-parameterik. Untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kesukaan pada terhadap warna, aroma dan  rasa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

A. HASIL 

1. Penyiapan Bahan 

Hasil determinasi yang dilakukan oleh LIPI Bogor, menunjukkan 

bahwa simplisia yang digunakan dalam penelitian adalah kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana Linn) (Lampiran 1) dan kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) (Lampiran 2).  

 

2. Identitas dan Deskripsi Organoleptik Simplisia 

a. Identitas dan deskripsi kulit buah manggis 

1). Nama latin tumbuhan : Garcinia mangostana L. 

2). Nama Indonesia : manggis 

3). Bagian tanaman yang digunakan : kulit buah 

4). Deskripsi organoleptik: berbentuk serbuk, berasa pahit,       

     berwarna ungu kecoklatan dan tidak berbau. 

b. Identitas dan deskripsi kelopak bunga rosella 

1). Nama latin tumbuhan : Hibiscus sabdariffa L. 

2). Nama Indonesia : Rosella 

3). Bagian tanaman yang digunakan : kelopak bunga 
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4). Deskripsi organoleptik : Simplisia kelopak bunga rosella 

berbentuk serbuk, berasa agak asam, berwarna merah dan berbau 

asam. 

 
 

3. Penetapan Parameter Simplisia Kulit Buah Manggis 

a. Pengukuran Susut Pengeringan 

Hasil pengukuran susut pengeringan simplisia kulit buah 

manggis, yaitu 10,89 %, 10,91 % dan 10,83 %. Susut pengeringan 

rata-rata adalah 10,87 % (Tabel 3). 

 

b. Pengukuran Kadar Abu 

Hasil pengukuran kadar abu simplisia kulit buah manggis, yaitu 

2,12 %, 2,14 % dan 2,09 %. Kadar abu rata-rata adalah 2,12 % (Tabel 

4). 

 
 

c. Pengukuran Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Hasil pengukuran kadar abu simplisia kulit buah manggis, yaitu 

1,09 %, 1,16 % dan 1,23 %. Kadar abu rata-rata adalah 1,16 % (Tabel 

5). 
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d. Pengukuran Senyawa Terlarut dalam air 

Hasil pengukuran senyawa terlarut dalam air simplisia kulit buah 

manggis, yaitu 3,39 %, 3,09 % dan 3,18 %.Senyawa terlarut dalam air 

rat-rata 3,22 % (Tabel 6). 

 
 

e. Pengukuran Senyawa Terlarut dalam etanol 

Hasil pengukuran senyawa terlarut dalam etanol simplisia kulit 

buah manggis, yaitu 4,13 %, 4,48 % dan 4,37 %. Senyawa terlarut 

dalam etanol rata-rata adalah 4,33 % (Tabel 7). 

 

f. Pengukuran Kromatografi 

Dari percobaan yang dilakukan dengan beberapa fase gerak 

yaitu metanol : kloroform (5:2), heksana : etil asetat (3:1,9), heksana : 

etil asetat (3:1,7), heksana : etil asetat (3:1,6),  dan heksana : etil 

asetat (3:1,5). Pemisahan yang paling baik adalah dengan 

menggunakan fase gerak heksana : etil asetat (3:1,6). Pemeriksaan 

pola kromatogram kromatografi lapis tipis ekstrak etanol, diklormetan 

dan heksan kulit buah manggis dilakukan dengan membandingkan 

nilai Rf bercak standar senyawa kuersetin dengan nilai Rf bercak yang 

terdapat pada ekstrak dengan fase gerak heksana : etil asetat (3:1,6). 

Pola kromatrogram ekstrak etanol, diklormetan dan heksana 

kulit buah manggis dilihat menggunakan sinar tampak maupun sinar 

UV 254 da 366 nm, serta melihat warna fluoresensi setelah disemprot 
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dengan pereaksi penampak noda AlCl3 5% (Gambar 5). Standar 

kuersetin pada sinar tampak dan sinar UV 254 nm terdapat satu 

bercak gelap dengan Rf 0,28, setelah disemprot dengan penampak 

noda bercak berfluoresensi kuning. Ekstrak etanol dengan sinar 

tampak tidak memberikan bercak berwarna, pada sinar UV 254 nm 

terdapat dua bercak gelap dengan Rf 0,53 dan 0,63 dan pada sinar 

UV 365 nm terdapat bercak berfluoresensi Rf 0,63 (kuning), 0,53 

(kuning), 0,48 (biru) dan Rf 0,13 (biru). Ektrak diklormetan dengan 

sinar tampak memberikan bercak berwarna dengan nilai Rf 0.63 

(kuning) dan Rf 0.53 (coklat) dan sinar UV 254 nm memberikan 6 

bercak hitam Rf 0,75, Rf 0,63, Rf 0,53, Rf 0,48, Rf 0,3 dan Rf 0,13, dan 

pada sinar UV 365 nm terdapat bercak berflouresensi Rf 0,75 (biru), Rf 

0,63 (kuning terang), Rf 0,53 (kuning agak gelap), Rf 0,48 (biru), Rf 0,3 

(biru) dan Rf 0,13 (biru). Ekstrak heksana sinar tampak memberikan 

bercak berwarna Rf 0,76 (coklat tua), Rf 0.63 (kuning) dan Rf 0.53 

(coklat) dan sinar UV 254 nm memberikan 7 bercak hitam Rf 0,76, Rf 

0,71, Rf 0,66, Rf 0,53, Rf 0,48, Rf 0,31 dan Rf 0,13, dan pada sinar UV 

365 nm terdapat bercak berflouresensi Rf 0,75 (biru), Rf 0,71 (coklat), 

Rf 0,63 (kuning terang), Rf 0,53 (kuning agak gelap), Rf 0,48 (biru), Rf 

0,31 (biru) dan Rf 0,13 (biru) (Gambar 5). 

 

 

 

Pemanfaatan kulit..., Safina, FMIPA UI, 2009



 31 

g. Penetapan Kadar Polifenol Total 

Kandungan total polifenol  dihitung sebagai ekivalent asam 

galat  dari kurva kalibrasi standar yaitu asam galat dengan 

persamaaan regresi  Y=-0,037657142 + 0,061921428 X dapat dilihat 

pada Gambar 6 dan data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 8. 

Hasil analisis fenolat total pada filtrat air kulit buah manggis yang 

dinilai sebagai mg asam galat per gram pada sampel kering 

menunjukkan kadar total polifenol yaitu 40,12, 34,63 dan 32,85 mg 

ekivalen asam galat/g. Total polifenol rata-rata 35,86 mg ekivalen 

asam galat/g (Tabel 9). 

 
 

4.  Pengukuran Uji aktivitas Antioksidan Teh Celup dengan Metode 

DPPH 

Pengukuran uji aktivitas sediaan teh pada ketiga formula yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan pada formula A memiliki aktivitas 

antioksidan paling tinggi, dibandingkan dengan formula B dan formula C. 

Hal ini ditunjukkan dengan konsentrasi IC50 ektrak dalam metanol 

terhadap penghambatan radikal DPPH dengan metode spektrofotometri. 

Konsentrasi IC50 formula A yaitu 148,1 ppm, formula B yaitu 226,7 ppm 

dan formula C yaitu 3 279,99 ppm kulit buah manggis tunggal yaitu 15,06 

ppm, kelopak bunga rosella tunggal 281,71 ppm (Tabel 10).  Nilai IC50 

vitamin C dan BHT sebagai pembanding adalah 4,79 ppm dan  6,96 ppm 

(Tabel 11). 
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Ekstrak formula A memberikan randemen 1,98 %, formula B 

2,36 %, formula C 2,76 %, kulit buah manggis tunggal 1,55 % dan kelopak 

bunga rosella tunggal 3,46 % (Tabel 12). Kandungan polifenol total filtrat 

menunjukkan formula A 10,00 mg EGA/g, formula B 8,27 mg EGA/g, 

formula C  7,60 mg EGA/g, kulit buah manggis 14,20 mg EGA/g dan 

kelopak bunga rosela tunggal 5,84 mg EGA/g (Tabel 12). 

 

5. Evaluasi Kesukaan sediaan Teh  

Teh celup campuran simplisia kulit buah manggis dan kelopak bunga 

rosella formula terpilih yang telah ditambah dengan pemanis stevia 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 

a. Organoleptis  

Teh celup campuran kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella 

mempunyai warna merah kecoklatan, rasa yang sedikit asam manis dan 

sedikit beraroma asam. 

 

b. Analisis kesukaan  

Data hasil angket diisi oleh panelis diolah dengan program SPSS 

16.0 dengan α=0,05 menggunakan uji Kruskall-Wallis. Dari uji ini didapat 

untuk warna signifikansi α≥0,05 artinya tidak ada perbedaan bermakna 

kesukaan terhadap warna dari ketiga formula teh celup yang dibuat 

(Lampiran 6). Berdasarkan data angket untuk warna formula A1 96,6% 

panelis memilih kategori sangat suka sampai agak suka, formula A2  96,6% 
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memilih kategori sangat suka sampai agak suka dan formula A3  96,6% 

memilih kategori sangat suka sampai agak suka (Tabel 13). Untuk aroma 

diperoleh nilai signifikansi α≥0,05, artinya tidak ada perbedaan bermakna 

kesukaan terhadap aroma dari formula teh celup yang dibuat (Lampiran 7). 

Berdasarkan data angket untuk aroma formula A1 90% panelis memilih 

kategori sangat suka sampai agak suka, formula A2  90% memilih kategori 

sangat suka sampai agak suka dan formula A3  96,6% memilih kategori 

sangat suka sampai agak suka (Tabel 14). Untuk rasa diperoleh nilai 

signifikansi α<0,05, artinya ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap 

rasa dari formula teh celup yang dibuat (Lampiran 8). Berdasarkan data 

angket untuk rasa formula A1 80% panelis memilih kategori sangat suka 

sampai agak suka, formula A2  70% memilih kategori sangat suka sampai 

agak suka dan formula A3  96,6% memilih kategori sangat suka sampai 

agak suka (Tabel 15). Hal ini menunjukkan formula A3 merupakan formula 

yang paling disukai oleh panelis. 

 

B. PEMBAHASAN 

Reactive oxygen species (ROS) merupakan faktor penyebab 

sejumlah penyakit termasuk jantung koroner, kanker, dan proses generatif 

yang berhubungan dengan penuaan. Oleh karena itu disarankan untuk 

mengkonsumsi buah dan sayuran yang merupakan sumber utama 

antioksidan di dalam diet makanan, karena dapat menurunkan stres 

oksidatif yang disebabkan oleh ROS (4). Saat ini penggunaan antioksidan 
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sudah banyak digunakan baik antioksidan alami maupun antioksidan 

sintetis. 

Dalam penelitian ini digunakan simplisia kulit buah manggis dan 

kelopak bunga rosella yang memiliki khasiat antioksidan.  Manggis dan 

rosella merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan subur di 

Indonesia sehingga dapat dengan mudah ditemui pada musimnya. 

Simplisia kulit buah manggis diperoleh dari pasaran yang terdapat di 

wilayah Jakarta Barat, simplisia ini dianggap sebagai limbah yang dapat 

dimanfaatkan khasiatnya sebagai antioksidan. Simplisia kelopak bunga 

rosella diperoleh dari wilayah Bogor Jawa barat, karena di wilayah 

tersebut terdapat budidaya rosella sehingga mudah didapatkan untuk 

dimanfaatkan khasiatnya sebagai antioksidan dalam bentuk sediaan teh 

herbal. Dalam penelitian sebelumnya disebutkan bahwa efek antioksidan 

simplisia kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella antara lain 

dikarenakan adanya kandungan polifenol yang terkandung didalamnya. 

Kandungan kimia polifenol dalam simplisia kulit buah manggis antara lain 

derivat xanton, antosianin glikosida, dan benzofenon, sedangkan pada 

simplisia kelopak bunga rosella terdapat antosianin, flavonoid (gossypetin, 

hibiscetin, dan saderetin), glikosida (asam protokatekat, eugenol), sterol 

(ergosterol, β-sitosterol) serta kuersetin.  

Penetapan parameter hanya dilakukan pada simplisia kulit manggis 

meliputi, susut pengeringan, penetapan kadar abu dan kadar abu tidak 

larut asam, senyawa terlarut dalam air dan etanol serta kadar polifenol 
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total. Adapun tujuan melakukan penetapan parameter adalah untuk 

membuat standarisasi simplisia yang digunakan. Penetapan parameter 

pada kelopak bunga rosella tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan 

waktu, dan telah dilakukan pada penelitian lain di saat bersamaan. Pada 

penelitian lain kelopak bunga rosella memiliki rentang parameter sebagai 

berikut : kadar abu (5,51-5,61%), kadar abu tidak larut asam (1,81-2,33%), 

senyawa larut dalam air (36,95-37,45 %), senyawa larut dalam etanol 

(25,45-25,60 %) dan penetapan kadar flavonoid (0,24-0,26 %). 

Susut pengeringan adalah pengukuran sisa simplisia setelah 

pengeringan pada temperatur 1050C slama 30 menit atau sampai bobot 

tetap, yang dinyatakan sebagai nilai persen. Pengukuran susut 

pengeringan bertujuan untuk memberikan batasan maksimal (rentang) 

besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (32). 

Kadar abu merupakan penetapan parameter simplisia atau ekstrak 

dengan cara  dipanaskan pada temperatur di mana senyawa organik dan 

turunannya terdekstruksi dan menguap sehingga tinggal unsur mineral 

dan anorganik. Pengukuran kadar abu bertujuan untuk memberikan 

batasan maksimal (rentang) besarnya kandungan mineral yang terdapat 

dalam simplisia (32). Pengukuran kadar abu tidak larut menggambarkan 

banyaknya mineral yang tidak larut dalam asam (32). 

Perameter senyawa yang dapat larut dalam pelarut tertentu antara 

lain senyawa terlarut dalam air dan etanol. Prinsip penetapan parameter 
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senyawa terlarut dalam pelarut yaitu memberikan gambaran awal jumlah 

kendungan senyawa dalam simplisia tersebut (32). 

Pemeriksaan pola kromatografi KLT bertujuan untuk memberikan 

gambaran awal komposisi kandungan kimia simplisia. Pola kromatogram 

ekstrak etanol, diklormetan dan heksana kulit buah manggis dilakukan 

dengan membandingkan nilai Rf kuersetin sebagai standar dan AlCl3 5 % 

digunakan sebagai pereaksi penampak noda. Hasil pola kromatogram 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol, diklormetana dan heksana kulit buah 

manggis tidak terdapat senyawa kuersetin, tetapi ada kemungkinan 

terdapat senyawa flavonoid lain karena memberikan fluoresensi pada 

panjang gelombang 366 nm dengan AlCl3 (penampak noda flavonoid).    

Penetapan kadar polienol total simplisia kulit buah manggis 

merupakan salah satu penetapan parameter spesifik kandungan kimia, 

karena keterkaitan antara kandungan polifenol total dan aktivitas 

antioksidan. dengan aktivitas antioksidan. Penetapan kadar polifenol total 

menggunakan metode spektrofotometri visible yaitu dengan melihat 

perubaha warna yang terjadi antara senyawa polifenol dengan pereaksi 

Folin-ciocalteu dan natrium karbonat. Supernatant yang terbentuk 

digunakan untuk penetapan kadar polifenol total. Supernatan ekstrak atau 

asam galat sebagai standar dicampur reagen Folin–Ciocalteu’s 50 % (v/v) 

dan natrium karbonat 1,5 % (w/v), kocok homogen. Campuran diinkubasi 

pada 400C selama 20 menit dan serapan diukur pada panjang gelombang 

755 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis (34). Waktu inkubasi ini 
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diperlukan agar reaksi bereaksi sempurna. Perhitungan kandungan 

polifenol total merupakan mg akivalen asam galat per gram pada sampel 

kering. 

Pemilihan komposisi formula pada sediaan teh celup campuran 

kulit buah manggis berdasarkan suatu produk X, sedangkan kelopak 

bunga rosella berdasarkan aktivitas antioksidan pada penelitian 

sebelumnya. Dalam satu kemasan teh celup simplisia campuran memiliki 

bobot 2,5 g. Sediaan teh celup dibuat dengan cara mengekstraksi 

simplisia herbal dengan air mendidih. Pada penelitian ini, simplisia 

diekstraksi dalam waktu ± 3 menit dan proses pengadukan 100 rpm 

dengan pertimbangan bahwa pembuatan teh celup umumnya 2 hingga 5 

menit serta pola pengadukan yang disesuaikan dengan proses 

pengadukan teh pada umumnya. 

 Pengujian aktivitas antioksidan sediaan teh herbal yang berupa teh 

celup dengan menggunakan DPPH (1,2-Diphenyl-2-pycrylhydrazyl) serta 

BHT dan vitamin C sebagai pembanding. Prinsip pengukurannya adalah 

mengukur besarnya absorpsi pemucatan warna larutan DPPH. Dari 

berbagai fromula sediaan teh, diukur nilai IC50 dengan menggunakan 

regresi linier. Pengamatan dilakukan pada suhu ruang dan pengukuan 

setelah 30 menit, untuk memberikan kesempatan terjadinya reaksi. Hasil 

menunjukkan bahwa formula A dengan komposisi kulit buah manggis-

kelopak bunga rosella (3:2) mempunyai aktivitas antioksidan lebih besar 

dari formula B (2:3), maupun formula C (1:4) (Tabel 10). Formula A 
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memiliki aktivitas antioksidan paling besar dibandingkan dengan formula 

lainnya disebabkan oleh jumlah kulit buah manggis pada formula A paling 

banyak dibandingkan pada formula B dan C. Kulit buah manggis tunggal 

(tanpa kombinasi dengan kelopak bunga rosella) menunjukkan aktivitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan formula A. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar jumlah manggis yang digunakan semakin besar 

aktivitas antioksidan. 

Aktivitas antioksidan kulit buah manggis tunggal (tanpa kombinasi 

dengan kelopak bunga rosella) menunjukkan aktivitas yang lebih baik 

dibandingakan dengan formula A, formula B, formula C dan kelopak 

bunga rosella tunggal. Kemungkinan, karena zat aktif pada kulit buah 

yang terekstraksi sebagai antioksidan lebih banyak jika dibandingkan 

dengan kelopak bunga rosella. Untuk membuktikan hal tersebut, maka 

dilakukan pengukuran rendemen dan penetapan kadar polifenol total 

dengan prosedur penetapan parameter kulit buah manggis. Dari hasil 

percobaan menunjukkan bahwa rendemen yang dihasilkan dari kelopak 

bunga rosella tunggal memiliki rendemen paling besar dibandingkan pada 

formula A, formula B, formula C maupun kulit buah manggis tunggal. 

Namun, hasil penetapan kadar polifenol total menunjukkan bahwa kulit 

buah manggis tunggal memiliki kandungan polifenol total paling besar 

dibandingkan dengan formula maupun kelopak bunga rosella (Tabel 12). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa yang terekstraksi dan diukur 

dalam persen rendemen tidak semuanya memiliki aktivitas sebagai 
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antioksidan. Dari percobaan juga dapat dibuktikan bahwa ada keterkaitan 

antara aktivitas antioksidan yang dideskripsikan sebagai nilal IC50 dan 

kadar polifenol total yang terdapat di dalam filtrat.   

Walaupun ketiga formula memiliki aktivitas antioksidan  tidak 

sebaik kulit buah manggis tunggal, peneliti memilih formula A sebagai 

formula terpilih. Hal ini dikarenakan formula A memiliki aktivitas 

antioksidan terbaik dibandingkan dengan formula B dan formula C dan 

juga dikerenakan penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

formula dengan cita rasa yang enak. Kombinasi kulit buah manggis dan 

kelopak bunga rosella memberikan cita rasa yang lebih disukai 

dibandingkan dengan kulit buah manggis tunggal. Kombinasi kulit buah 

manggis dan kelopak bunga rosella dapat meningkatkan rasa dan 

kesukaan, karena kelopak bunga rosella dapat menurunkan rasa pahit 

dari kulit buah manggis. Kandungan asam organik kelopak bunga rosella 

memberikan rasa asam pada formula, yang dapat menutupi rasa pahit 

kulit buah manggis.  Selain itu kelopak bunga rosella mengandung 

antosianin yang dapat memberikan warna merah pada sediaan, 

sedangkan filtrat air kulit buah manggis menunjukkan warna kuning pucat 

sehingga kurang menarik. Oleh karena itu peneliti memilih formula A 

sebagai sediaan yang paling baik,  yaitu aktivitas antioksidan yang paling 

baik, memiliki rasa dan warna yang menarik jika selanjutnya akan 

dipasarkan kepada masyarakat.  
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Untuk meningkatan kesukaan di masyarakat formula terpilih yaitu 

formula A selanjutnya dibuat formula dengan penambahan pemanis yaitu 

ekstrak stevia. Pemanis stevia ini dipilih sebagai pemanis sebagai 

pemanis alami yang tidak mengandung kalori (nonkalori) sehingga aman 

dikonsumsi pada penderita diabetes. Oleh karena sifat ekstrak stevia 

stabil  terhadap kelembaban maka dapat dikemas langsung dalam 

sediaan teh celup. Pemberian komposisi stevia pada berbagai formulasi 

berdasarkan perbandingan kemanisan dibandingkan gula putih, dimana 

stevia memiliki kemanisan 200 hingga 300 kali gula putih (28). 

Formula A dibagi menjadi 3 formula berdasarkan penambahan 

ekstrak stevia, yaitu formula A1 sebanyak 20 mg, formula A2 sebanyak 40 

mg dan formula A3 sebanyak 60 mg. Uji kesukaan dilakukan dengan 

menyebarkan angket yang diisi oleh 30 orang panelis. Data uji kesukaan 

diolah menggunakan SPSS 16.0 (10). Untuk kesukaan terhadap warna, 

hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan niai signifikansi α≥0,05 artinya tidak 

ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap warna dari ketiga formula 

teh celup yang dibuat (Lampiran 6). Berdasarkan data angket dari formula 

A1 sampai dengan formula A3 terlihat bahwa panelis cendrung menyukai 

warna sediaan. Hal ini disebabkan warna merah muda dari formula yaitu 

campuran warna merah dari kelopak bunga rosella dan warna kuning 

pucat dari kulit buah manggis.  

Uji kesukaan terhadap aroma, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

nilai signifikansi α≥0,05 artinya tidak ada perbedaan bermakna kesukaan 
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terhadap warna dari ketiga formula teh celup yang dibuat (Lampiran 7). 

Berdasarkan data angket dari formula A1 sampai dengan formula A3 

terlihat bahwa panelis cendrung menyukai aroma sediaan, hal ini 

disebabkan formula cendrung tidak beraroma.  

Uji kesukaan rasa diperoleh nilai signifikansi α<0,05, artinya ada 

perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa dari formula teh celup yang 

dibuat (Lampiran 8). Berdasarkan data angket angket formula A1 sampai 

dengan formula A3 terlihat bahwa panelis cendrung menyukai rasa 

sediaan.  Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan bermakna pada 

formula A1 terhadap formula A2, formula A1 terhadap formula A3 dan 

formula A2 terhadap formula A3 maka dilakukan uji Mann-Whitney. 

Hasilnya menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara formula A1 

terhadap formula A2 (Lampiran 9), formula  A1 terhadap formula A3 

(Lampiran 10) dan formula A2 terhadap formula A3 (Lampiran 11).  Dari 

ketiga formula tersebut formula A3 mempunyai presentase paling besar 

disukai oleh panelis. Hal ini kemungkinan disebabkan jumlah stevia yang 

diberikan paling banyak. 

 

Pemanfaatan kulit..., Safina, FMIPA UI, 2009



 

 42 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan 

teh herbal dalam bentuk teh celup campuran kulit buah manggis dan rosella 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan diketahui bahwa campuran kulit 

buah manggis dan kelopak bunga rosella dalam formula A dengan 

komposisi 1,5 g kulit buah manggis dan 1,0 g kelopak bunga rosella 

memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi (IC50=148,1 ¯g/mL) di antara 

formula lain dengan komposisi yang berbeda. 

2.  Berdasarkan hasil uji kesukaan terhadap 30 panelis diketahui bahwa 

formula A dengan penambahan ekstrak stevia sebanyak 60 mg memiliki 

cita rasa yang disukai oleh panelis sebagai model. 

 
 
B. SARAN 

Untuk memperoleh sediaan teh herbal campuran kulit buah manggis -

kelopak bunga rosella yang memiliki aktivitas antioksidan yang optimum perlu 

menentukan penetapan komposisi formula sediaan yang lebih baik. 
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Gambar 1 : Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

 

 

 

 

        

 

 

                     Gambar 2. Tanaman rosella ( Hibiscus sabdariffa L.) 
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Gambar 3. Mekanisme reaksi radical scavenger (30) 

Keterangan : 
R�      : radikal bebas asam lemak ; ROO� : radikal peroksida;  
AH     : radical scavenger  

 

 

 

 

                         

            

                           

       

            Gambar 4. Reaksi  radical scavenger DPPH dengan antioksidan (9) 

 

+ A� 

DPP hidrazin 
DPPH 

                         AH 
 

                 R�                                        RH 
                               
                                    
                                           A� 
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Gambar 5. Hasil KLT Kulit Buah 
Manggis  

 

                                                Keterangan 
Eluen:  heksana:etil asetat (2:1,6) 
Fase diam KLT : silika gel 60 F254 

Pereaksi penyemprot AlCl3 5 % 
Panjang gelombang : 366 nm 

 A : Standar kuersetin 
 B : Ekstrak Etanol 
 C : Ekstrak diklormetana 
 D : Ekstrak heksana 

 
 
 
 
 

A B C D 

Kuersetin 
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Gambar 6. Kurva kalibrasi asam galat sebagai standar 
pengukuran polifenol total dengan persamaan regresi linear           
Y = -0,037657142 + 0,061921428 X 
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Gambar 7. Seduhan sediaan teh celup dalam 250 mL 
air mendidih 

 
 Keterangan : 

  A : formula A 
               B : formula B 
               C : formula C 
               D : kulit buah manggis tunggal 
               E : kelopak bunga rosella tunggal 

A B C D E 
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Tabel 1 
 

Penetapan komposisi  formula sediaan teh celup campuran kulit buah 
manggis dan kelopak bunga rosella 

 

Bahan-bahan Formula A Formula B Formula C 

 
Kulit buah manggis 

Kelopak bunga rosella 

 
1,5 g  

1 g 

 
1 g  

1,5 g 

 
0,5 g 

 2 g 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 
 

Penetapan dosis stevia pada formula terpilih sediaan teh celup 
campuran kulit buah manggis dan kelopak bunga rosella 

 
 

Bahan-bahan Formula A1 Formula A2 Formula A3 

 
Kulit buah manggis 

Kelopak bunga rosella 

Ekstrak stevia 

 
1,5 g 

1 g 

20 mg 

 
1,5 g 

1 g 

40 mg 

 
1,5 g 

1 g 

60 mg 
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Tabel 3 
 

Data susut pengeringan simplisia kulit buah manggis 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4 
 

Data kadar abu simplisia kulit buah manggis 
 
 

 
 
 
 
 

Bobot  

simplisia (g) 

Bobot sisa 

pengeringan (g) 

Susut kering 

(%) 

Susut kering 

rata-rata (%) 

 
1,5002 

1,4984 

1,4970 

 
1,3367 

1,3349 

1,3348 

 
10,89 

10,91 

10,83 

 

10,87 

Bobot  

simplisia (g) 

Bobot abu  

(g) 

Kadar Abu 

(%) 

Kadar abu 

rata-rata (%) 

 
2,5535 

2,5143 

2,3265 

 
0,0543 

0,0539 

0,0488 

 
2,12 

2,14 

2,09 

 

2,12 
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Tabel 5 
 

Data kadar abu tidak larut asam kulit buah manggis 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 
 

Data senyawa terlarut dalam air simplisia kulit buah manggis 
 
 

 
 

 
 

 
 

Bobot  

simplisia (g) 

Bobot abu 

tidak larut 

asam (g) 

Kadar abu 

tidak larut 

asam (%) 

Kadar abu  tidak 

larut asam rata-rata 

(%) 

 
2,5535 

2,5143 

2,3269 

 
0,0279 

0,0294 

0,0287 

 
1,09 

1,16 

1,23 

 

1,16 

Bobot  

simplisia (g) 

Bobot senyawa 

terlarut air (g) 

Senyawa 

terlarut air 

(%) 

Senyawa 

terlarut air rata-

rata (%) 

 
5,0090 

5,0309 

5,0580 

 
0,8510 

0,7785 

0,8045 

 
16,98 

15,47 

15,90 

 

16,12 
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Tabel 7 
 

Data senyawa terlarut dalam etanol simplisia kulit buah manggis 
 
 

 
 

 
 
 

Tabel 8 
 

Data kurva kalibarasi asam galat sebagai standar perhitungan kadar 
polifenol total 

 
                                                                                                 

 

 

 

Bobot  

Simplisia 

 (g) 

Bobot senyawa 

terlarut etanol  

(g) 

Senyawa 

terlarut etanol  

(%) 

Senyawa 

terlarut etanol 

rata-rata (%) 

 
5,0463 

5,0601 

5,0494 

 
1,0415 

1,1345 

1,1050 

 
20,64 

22,42 

21,88 

 

21,65 

Konsentrasi (ppm) 

 (x) 

Absorpsi 

(y) 

Persamaan regresi linear 

4 

6 

7 

8 

9 

10 

0,2030 

0,3470 

0,3920 

0,4590 

0,5181 

0,5795 

 

 

Y = -0,037657142 + 0,061921428 X 
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Tabel 9 

Data penetapan kadar polifenol total kulit buah manggis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot  

simplisia (g) 

Absorpsi  Konsentrasi 

(ppm) 

 

Kadar total 
polifenol (mg 

ekivalen asam 
galat /g) 

Kadar total 
polifenol (mg 

ekivalen asam 
galat /g) rata-

rata 
 

1,0038 

1,0024 

0,9850 

 
0,5863 

0,5000 

0,4635 

 
10,07 

8,68 

8,09 

 
40,12 

34,63 

32,85 

 

35,86 
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Tabel 10 

Hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Zat Uji Konsentrasi 

(ppm) 

Aktivitas 

peredaman (%) 

IC50 

(ppm) 

Formula A 5 
10 
25 
50 

125 
           250 

1,20 
4,96 
11,73 
24,31 
46,33 

           77,50 

 
 

148,51 
 

Formula B 5 
10 
25 
50 

125 
           250 

0,37 
3,14 
9,78 
16,26 
32,61 
53,15 

 
 

226,77 

Formula C 5 
10 
25 
50 

125 
           250 

2,16 
4,86 
8,78 
11,65 
17,26 
48,75 

 
 

279,99 
 

Kulit buah manggis 5 
10 
25 
50 

125 
           250 

12,67 
33,26 
68,49 
91,61 
92,59 
92,06 

 
 

15,06 

Kelopak bunga 
rosella 

5 
10 
25 
50 

125 
           250 

11,61 
13,54 
14,27 
15,10 
29,57 
45,67 

 
 

281,71 
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Tabel 11 

Hasil uji aktivitas antioksidan vitamin C dan BHT 
(senyawa pembanding) 

 

Zat Uji Konsentrasi 

(ppm) 

Aktivitas 

peredaman (%) 

IC50 

(ppm) 

Vitamin C 2 
3 
4 
5 
6 

15,58 
36,28 
49,79 
64,35 
81,87 

4,79 
 

BHT 2 
4 
6 
8 

10 

8,81 
34,44 
43,33 
61,28 
63,38 

6,96 

 

 

 

Tabel 12 

Data rendemen dan penetapan kadar polifenol total formula 
 

Zat Uji Rendemen 

(%) 

Kadar total polifenol 

(mg EGA/g) 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kulit buah manggis tunggal 

Kelopak bunga rosella tunggal 

1,98 

2,36 

2,76 

1,55 

3,46 

10,00 

8,27 

7,60 

14,20 

5.84 
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Tabel 13 

Data Angket Uji Kesukaan Warna 

Tingkat  
Kesukaan 

Formula 

A 

% Formula 

B 

% Formula 

C 

% 

Sangat suka 

Suka 

Agak suka 

Tidak suka 

Sangat tidak 

suka 

2 

21 

6 

1 

- 

6,66 

70,00 

20 

3,33 

- 

1 

20 

8 

1 

- 

3,33 

66,66 

26,66 

3,33 

- 

- 

22 

7 

1 

- 

- 

73,33 

23,33 

3,33 

- 

 

 

 

 

Tabel 14 

Data Angket Uji Kesukaan Aroma 

Tingkat  

Kesukaan 

Formula 

A 

% Formula 

B 

% Formula 

C 

% 

Sangat suka 

Suka 

Agak suka 

Tidak suka 

Sangat tidak 

suka 

1 

13 

13 

3 

- 

3,33 

43,33 

43,33 

10 

1 

14 

12 

3 

- 

3,33 

46,66 

40 

10 

1 

17 

11 

1 

- 

3,33 

56,66 

36,66 

3,33 

- 
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Tabel 15 

Data Angket Uji Kesukaan Rasa 

Tingkat  

Kesukaan 

Formula 

A 

% Formula 

B 

% Formula 

C 

% 

Sangat suka 

Suka 

Agak suka 

Tidak suka 

Sangat tidak 

suka 

- 

10 

14 

6 

- 

- 

33,33 

46,66 

20 

- 

1 

10 

10 

9 

- 

3,33 

33,33 

33,33 

30.00 

- 

8 

11 

10 

1 

- 

26,66 

36,66 

33,33 

3,33 

- 
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Lampiran 1 
 

Determinasi simplisia kulit buah manggis 
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Lampiran 2 
 

Determinasi simplisia kelopak bunga rosella 
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Lampiran  3 
 

Sertifikat Analisis BHT 
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Lampiran 4 
 

Sertifikat Analisis Vitamin C 
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Lampiran  5 

Format Angket Uji Kesukaan Teh Herbal 

 

UJI TINGKAT KESUKAAN TEH HERBAL 

CAMPURAN  KULIT MANGGIS DAN KELOPAK BUNGA ROSELLA 

 

 

Nama  : 

Asal daerah : 

Umur  :  

Jenis kelamin: L/P 

Tanggal  : 

Petunjuk : Berilah tanda checklist pada tiap kolom sesuai dengan        

                        pendapat Anda (baca keterangan) 

 

 
 
Formula A1 

 
 

 
No. Kriteria 1 2 3 4 5 

1.  Warna      

 Komentar  

2. Rasa      

 komentar  

3. Aroma      

 Komentar  
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Formula A2 

 
 

No. Kriteria 1 2 3 4 5 

1.  Warna      

 Komentar  

2. Rasa      

 komentar  

3. Aroma      

 Komentar  

 
 
 
 

Formula A3 

 
No. Kriteria 1 2 3 4 5 

1.  Warna      

 Komentar  

2. Rasa      

 komentar  

3. Aroma      

 Komentar  

 
 

Keterangan 

1 = sangat suka 

2 = suka 

3 = agak suka 

4 = tidak suka 

5 = sangat tidak suka 
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Lampiran  6 
 

Analisis Uji Kruskall-Wallis untuk Kesukaan Warna 
 

Tujuan : mengetahui perbedaan bermakna kesukaan terhadap warna 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap warna teh herbal 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap warna teh herbal  

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Kruskall-Wallis 

 
 

Test Statisticsa,b 

 warna 

Chi-Square .970 

df 2 

Asymptotic Significance .616 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: formula 

 

 
 
 
Keputusan : 
 
Nilai signifikansi ≥0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan 

bermakna kesukaan terhadap warna teh herbal. 

Pemanfaatan kulit..., Safina, FMIPA UI, 2009



 72 

Lampiran  7 
 

Analisis Uji Kruskall-Wallis untuk Kesukaan Aroma 
 

Tujuan : mengetahui perbedaan bermakna kesukaan terhadap aroma 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap aroma teh herbal 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap aroma teh herbal 

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Kruskall-Wallis 

 
 

Test Statisticsa,b 

 aroma 

Chi-Square 1.861 

df 2 

Asymptotic Significance .394 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: formula 

 
 
 
 
 
Keputusan : 

Nilai signifikansi ≥0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan 

bermakna kesukaan terhadap aroma teh herbal 
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Lampiran  8 

Analisis Uji Kruskall-Wallis untuk Kesukaan Rasa 

Tujuan : mengetahui perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa teh herbal 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa teh herbal 

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Kruskall-Wallis 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keputusan : 

Nilai signifikansi <0,05, maka H0 ditolak, artinya ada perbedaan bermakna 

kesukaan terhadap rasa teh herbal 

 

Test Statisticsa,b 

 rasa 

Chi-Square 12.925 

df 2 

Asymptotic Significance .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: formula 
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Lampiran  9 

Uji Mann-Whitney untuk Rasa Formula A1 dan Formula A2 

Tujuan : mengetahui ada atau tidak perbedaan bermakna terhadap rasa 

formula A1 dan formula A2 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A1 dan 

formula A2 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A1 dan 

formula A2 

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Mann-Whitney 

 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
keputusan : 

Nilai signifikansi ≥0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan 

bermakna kesukaan terhadap rasa formula A1 dan formula A2 

Test Statisticsa 

 rasa 

Mann-Whitney U 427.000 

Wilcoxon W 892.000 

Z -.361 

Asymptotic Significance (2-

tailed) 
.718 

a. Grouping Variable: formula 
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Lampiran 10 
 

Uji Mann-Whitney untuk rasa formula A1 dan formula A3 

 

Tujuan : mengetahui ada atau tidak perbedaan bermakna terhadap rasa 

formula A1 dan formula A3 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A1 dan 

formula A3 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A1 dan 

formula A3 

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Mann-Whitney 
 
 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
Keputusan : 

Nilai signifikansi <0,05, maka H0 ditolak, artinya ada perbedaan bermakna 

kesukaan terhadap rasa formula A1 dan formula A3 

Test Statisticsa 

 rasa 

Mann-Whitney U 252.000 

Wilcoxon W 717.000 

Z -3.104 

Asymptotic Significance (2-

tailed) 
.002 

a. Grouping Variable: formula 
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Lampiran  11 

Uji Mann-Whitney untuk Rasa Formula A2 dan Formula A3 

Tujuan : mengetahui ada atau tidak perbedaan bermakna terhadap rasa 

formula A2 dan formula A3 

Hipotesa : 

H0 : Tidak ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A2 dan 

formula A3 

H1 : Ada perbedaan bermakna kesukaan terhadap rasa formula A2 dan 

formula A3 

α=0,05 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi ≥0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Uji Mann-Whitney 
 
 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
Keputusan : 

Nilai signifikansi <0,05, maka H0 diterima, artinya ada perbedaan bermakna 

kesukaan terhadap rasa formula A2 dan formula A3 

 

Test Statisticsa 

 rasa 

Mann-Whitney U 250.000 

Wilcoxon W 715.000 

Z -3.089 

Asymptotic Significance (2-

tailed) 
.002 

a. Grouping Variable: formula 
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